Jurnal Multidisiplin West Science
Vol. 2, No. 02, Februari, pp. 118~134

Peningkatan Daya Saing Ekonomi melalui peranan Inovasi
Akhmad Al Aidhi?!, M. Ade Kurnia Harahap?, Arief Yanto Rukmana3, Septianti Permatasari
Palembang*, Asri Ady Bakri®

! Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda dan al.aidhi.borneo@gmail.com

2 Universitas Simalungun dan adekur2000@gmail.com

3Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi STAN IM dan ariefyantorukmana@gmail.com
4Universitas Pattimura dan septiantipermatasari@gmail.com
5Universitas Muslim Indonesia Makassar dan asriady.bakri@umi.ac.id

ABSTRAK

Penelitian studi literatur ini membahas tentang peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran inovasi dalam meningkatkan daya saing
ekonomi dari perspektif internasional hingga nasional, serta tantangan-tantangan yang terkait dengan
penerapan inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber yang relevan di Indonesia maupun
internasional. Berdasarkan hasil penelitian, inovasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan daya saing ekonomi. Berbagai studi menunjukkan bahwa inovasi dapat meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan kualitas produk, serta membuka peluang baru untuk menciptakan pasar yang
lebih luas dan mengurangi biaya produksi. Namun, implementasi inovasi juga dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kebijakan yang tidak mendukung, kurangnya investasi dalam
riset dan pengembangan, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya inovasi. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan daya saing ekonomi melalui inovasi, perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, institusi pendidikan, sektor swasta, dan masyarakat umum. Pemerintah perlu menciptakan
kebijakan yang mendukung pengembangan inovasi, meningkatkan akses terhadap sumber daya, serta
meningkatkan dukungan untuk riset dan pengembangan. Institusi pendidikan perlu mempersiapkan tenaga
kerja yang memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk mengembangkan inovasi. Sektor swasta perlu
berinvestasi dalam riset dan pengembangan serta memperhatikan inovasi sebagai strategi bisnis. Masyarakat
umum perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya inovasi dan berperan aktif dalam mendukung
pengembangan inovasi.

Kata Kunci: Inovasi, Daya Saing, Ekonomi.

ABSTRACT

This literature study research discusses the role of innovation in increasing economic competitiveness. The
purpose of this study is to identify the role of innovation in increasing economic competitiveness from an
international to national perspective, as well as the challenges associated with implementing innovation in
increasing economic competitiveness. In this study, the method used was a literature study by collecting data
from relevant sources in Indonesia and internationally. Based on research results, innovation can make a
significant contribution in increasing economic competitiveness. Various studies show that innovation can
increase productivity, efficiency and product quality, as well as open up new opportunities to create a wider
market and reduce production costs. However, the implementation of innovation is also faced with various
challenges, such as limited resources, unsupportive policies, lack of investment in research and development,
and lack of awareness of the importance of innovation. Therefore, to increase economic competitiveness
through innovation, support from various parties is needed, including the government, educational
institutions, the private sector, and the general public. The government needs to create policies that support
the development of innovation, increase access to resources, and increase support for research and
development. Educational institutions need to prepare a workforce that has the skills and knowledge to
develop innovation. The private sector needs to invest in research and development and pay attention to
innovation as a business strategy. The general public needs to increase awareness of the importance of
innovation and play an active role in supporting innovation development.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan globalisasi telah membawa dampak
signifikan pada ekonomi global (Supriandi, 2022; Xu & Liu, 2020). Negara-negara di seluruh dunia
bersaing untuk meningkatkan daya saing ekonomi mereka. Dalam konteks ini, inovasi dikenal
sebagai faktor kunci yang dapat membantu negara-negara meningkatkan daya saing ekonomi
mereka (Yurynets et al., 2015) Di tingkat internasional, studi menunjukkan bahwa negara-negara
dengan tingkat inovasi yang tinggi memiliki daya saing ekonomi yang lebih kuat. Negara-negara
tersebut memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk dan layanan yang lebih canggih dan
inovatif, meningkatkan produktivitas, dan membuka lapangan kerja baru (Krammer, 2017).

(Jones & Lee, 2018) membahas bagaimana inovasi dapat meningkatkan daya saing usaha
kecil dan menengah di Korea Selatan melalui penerapan teknologi dan perubahan dalam model
bisnis. (Kamarudin et al., 2021; Nordin et al., 2018). Penelitian ini menginvestigasi dampak inovasi
pada daya saing ekonomi melalui studi kasus usaha kecil dan menengah di Malaysia. (Krasnikov &
Jayachandran, 2008). Penelitian ini mencoba untuk menentukan kontribusi relatif dari kemampuan
pemasaran, riset dan pengembangan, dan operasi terhadap kinerja perusahaan dengan
mengevaluasi sejumlah perusahaan manufaktur global. (Manzaneque et al., 2018) Penelitian ini
membahas apakah inovasi memperbaiki daya saing dalam industri keramik di Spanyol melalui
analisis empiris pada data industri keramik selama periode 2008-2015. (Kalkan & Bozkurt, 2017)
Penelitian ini membahas bagaimana inovasi mempengaruhi daya saing usaha kecil dan menengah
di Turki melalui studi kasus pada beberapa perusahaan kecil dan menengah di Turki.

Beberapa penelitian internasional telah dilakukan untuk mengeksplorasi peran inovasi
dalam meningkatkan daya saing ekonomi, terutama pada negara maju seperti Amerika Serikat,
Jepang, dan negara-negara Eropa. Beberapa penelitian menyoroti pentingnya inovasi dalam
menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru, serta meningkatkan
daya saing suatu negara di pasar global. Penelitian menunjukkan bahwa inovasi dapat mempercepat
transformasi digital dan menghasilkan teknologi baru untuk memenuhi kebutuhan pasar yang
berkembang. Daya saing Amerika Serikat, China, Jepang, Jerman, dan negara maju lainnya saat ini
sangat berkaitan dengan peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi. Semua negara
tersebut menempatkan inovasi sebagai salah satu fokus utama untuk meningkatkan daya saing
mereka di pasar global (Ghosh & Maiti, 2021; Mofijur et al., 2021; Stiglitz, 2016).

Amerika Serikat memiliki banyak perusahaan teknologi besar seperti Apple, Google, dan
Amazon, yang terus mengembangkan teknologi baru untuk meningkatkan daya saingnya. Selain
itu, Amerika Serikat juga memiliki banyak lembaga riset dan universitas yang fokus pada
pengembangan inovasi. China, di sisi lain, memfokuskan diri pada pengembangan teknologi baru,
dan investasi besar-besaran dalam penelitian dan pengembangan, serta mempromosikan inovasi
dalam rencana lima tahun mereka. Pemerintah China juga memberikan insentif untuk inovasi dan
mempromosikan kolaborasi antara sektor publik dan swasta. Jepang adalah salah satu negara yang
dikenal dengan inovasi teknologi tinggi, seperti robotik, kendaraan listrik, dan komunikasi nirkabel.

Pemerintah Jepang mendukung pengembangan inovasi melalui pendanaan dan insentif
pajak. Jerman juga dikenal sebagai salah satu pemimpin dalam inovasi teknologi, terutama di bidang
otomotif dan manufaktur. Pemerintah Jerman mendukung pengembangan inovasi dengan
pendanaan penelitian dan program insentif. Secara umum, negara-negara maju yang berfokus pada

pengembangan inovasi dan teknologi baru memiliki daya saing ekonomi yang lebih kuat (Dwiastuti,
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n.d.; Nip, 2016; Rahmat, 2021; Yuni et al.,, 2020). Oleh karena itu, penting bagi negara-negara
berkembang untuk memprioritaskan pengembangan inovasi agar dapat meningkatkan daya saing
mereka di pasar global. Namun, beberapa penelitian menyoroti tantangan yang muncul dalam
mengimplementasikan inovasi, seperti kurangnya dukungan kebijakan pemerintah, kurangnya
sumber daya manusia yang berkualitas, dan kesulitan dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi inovasi. Beberapa penelitian juga menekankan pentingnya kolaborasi antara sektor
publik dan swasta dalam mendorong inovasi dan menciptakan ekosistem inovasi yang
berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian internasional menunjukkan bahwa inovasi
memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi dan pertumbuhan ekonomi,
tetapi implementasi inovasi yang berhasil memerlukan dukungan yang kuat dari sektor publik dan
swasta serta lingkungan yang kondusif bagi inovasi (Ma'ruf & Wihastuti, 2008; Muttaqin, 2018; B.
Purba, 2020; Statistik, 2014).

Namun, di tingkat nasional, masih terdapat tantangan yang harus diatasi untuk
meningkatkan inovasi dan daya saing ekonomi. Salah satu tantangan adalah rendahnya tingkat
pengeluaran untuk R&D dan inovasi oleh pemerintah dan sektor swasta. Selain itu, kekurangan
infrastruktur, kurangnya pendidikan dan pelatihan, serta peraturan yang kurang jelas juga dapat
menghambat kemajuan inovasi dan daya saing ekonomi. Inovasi telah menjadi kunci penting dalam
menggerakkan pertumbuhan ekonomi pada abad ke-21 ini. Inovasi dapat merangsang terciptanya
produk dan layanan baru, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta menciptakan lapangan
kerja. Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, inovasi menjadi faktor krusial
dalam meningkatkan daya saing suatu negara dalam konteks ekonomi global (Halim, 2020; Indayani
& Hartono, 2020; Nugroho, 2016; Soleh, 2014). Maka dari itu, penelitian mengenai peran inovasi
dalam meningkatkan daya saing ekonomi menjadi semakin penting. Berbagai inovasi di bidang
teknologi, manajemen, dan pemasaran dapat membantu perusahaan dan negara untuk lebih
kompetitif dalam pasar global. Selain itu, inovasi juga dapat membawa dampak positif bagi
masyarakat, seperti peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup (Keni, 2019; Supriandi, 2022).

Dalam konteks Indonesia, inovasi menjadi salah satu faktor penting dalam menjawab
berbagai tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan ekonomi. Dalam rangka mencapai visi
Indonesia sebagai negara maju pada tahun 2045, inovasi dianggap sebagai salah satu kunci utama.
Oleh karena itu, studi mengenai peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi di
Indonesia menjadi penting untuk dilakukan. Meskipun pentingnya peran inovasi dalam
meningkatkan daya saing ekonomi telah diakui secara luas, namun masih terdapat beberapa research
gap dalam studi ini. Beberapa diantaranya adalah: Kurangnya pemahaman tentang bagaimana
inovasi dapat diterapkan dalam praktik bisnis di berbagai sektor industri di Indonesia. Kurangnya
penelitian empiris yang mendalam tentang pengaruh inovasi terhadap kinerja ekonomi di
Indonesia. Kurangnya penelitian yang melihat aspek-aspek khusus dari inovasi, seperti jenis inovasi
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.
Kurangnya penelitian tentang efektivitas kebijakan pemerintah dalam mendorong inovasi dan
meningkatkan daya saing ekonomi (Arini et al., 2018; Harahap et al., 2020; Indonesia, 2018; Nasional
& Nasional, 2017; Purnomo, 2016).

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengisi research gap tersebut
dan memperdalam pemahaman tentang peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi di

Indonesia. Urgensi dari studi mengenai peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi
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sangatlah penting, terutama dalam konteks globalisasi dan persaingan pasar yang semakin ketat.
Urgensi Meningkatkan efisiensi dan produktivitas: Inovasi dapat membantu perusahaan dan negara
meningkatkan efisiensi dan produktivitas melalui peningkatan teknologi, manajemen, dan
pengembangan produk baru yang lebih efektif (Apriyanti, 2018; Kusumawati, 2010). Meningkatkan
daya saing: Inovasi menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing suatu negara dalam pasar global
(Banani, 2013; Sistem & Berbasis, 2013). Negara yang mampu menghasilkan inovasi yang berkualitas
dan tepat waktu akan memiliki keunggulan kompetitif dalam pasar global (B. Purba, 2020; Rusdiana
& Maesya, 2017).

Mendorong pertumbuhan ekonomi: Inovasi dapat merangsang pertumbuhan ekonomi
melalui penciptaan produk dan layanan baru, peningkatan investasi, serta penciptaan lapangan
kerja baru. Meningkatkan kualitas hidup: Inovasi dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat, seperti peningkatan kualitas hidup, kesehatan, pendidikan, dan pelayanan publik.
Memperkuat visi dan misi negara: Dalam konteks Indonesia, inovasi menjadi salah satu faktor kunci
dalam mendorong tercapainya visi Indonesia sebagai negara maju pada tahun 2045. Oleh karena itu,
memahami peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi sangatlah penting untuk
memperkuat visi dan misi negara tersebut. Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai tantangan
dalam meningkatkan daya saingnya di pasar global. Menurut Global Competitiveness Index 2021 yang
dirilis oleh World Economic Forum, Indonesia menempati peringkat 56 dari 140 negara dalam hal daya
saing ekonomi. Meskipun meningkat dari peringkat 62 pada tahun sebelumnya, Indonesia masih
memiliki potensi untuk meningkatkan daya saingnya di pasar global. Salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing Indonesia adalah inovasi. Dalam konteks Indonesia, inovasi menjadi
kunci dalam menjawab berbagai tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan ekonomi. Dalam
rangka mencapai visi Indonesia sebagai negara maju pada tahun 2045, inovasi dianggap sebagai
salah satu kunci utama. Oleh karena itu, Indonesia perlu terus mendorong inovasi dan teknologi
untuk meningkatkan daya saing ekonominya di pasar global (Nasional & Nasional, 2017; Purnomo,
2016; Santoso et al., 2020).

Namun demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam mendorong inovasi dan
meningkatkan daya saing ekonomi di Indonesia, seperti rendahnya tingkat literasi digital dan
keterbatasan sumber daya manusia yang berkualitas, serta rendahnya dukungan pemerintah dan
sektor swasta dalam pengembangan inovasi (Ahmad et al., 2020; Latifah & Lubis, 2019; Sulaiman et
al., 2021; Sylvana & Awaluddin, 2017; Zubaidah & Afifah, 2020). Dengan memperkuat peran inovasi
dalam meningkatkan daya saing ekonomi, diharapkan Indonesia dapat terus meningkatkan
posisinya di pasar global dan membawa dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi serta
kesejahteraan masyarakat. Urgensi daya saing ekonomi dalam judul "Peran Inovasi dalam
Meningkatkan Daya Saing Ekonomi" sangat penting karena daya saing ekonomi merupakan faktor
kunci untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran suatu negara. Negara-negara
dengan daya saing ekonomi yang kuat cenderung memiliki tingkat kemakmuran yang lebih tinggi,
seperti tingkat pengangguran yang lebih rendah, pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil, dan
kesejahteraan masyarakat yang lebih baik (Hilman, 2014; Khamimah, 2021; Khouroh et al., 2021).

Inovasi dianggap sebagai salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing ekonomi,
karena dapat menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif bagi perusahaan, serta
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Inovasi dapat membantu

perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang lebih baik, lebih efisien, dan lebih ramah

Vol. 2, No. 02, Februari, pp. 118~134



Jurnal Multidisiplin West Science o 122

lingkungan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang semakin
beragam. Oleh karena itu, memahami peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi
menjadi sangat penting bagi pemerintah, pelaku bisnis, dan akademisi. Mereka dapat merumuskan
kebijakan yang tepat untuk mendorong inovasi di berbagai sektor ekonomi, termasuk pendidikan,
riset dan pengembangan, dan dukungan keuangan (Ch et al., 2020; Firmansyah, 2022; Wahyuni &
Kistyanto, 2013). Dengan demikian, negara dapat meningkatkan daya saing ekonominya dan
mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan. Penting bagi pemerintah dan sektor
swasta di tingkat nasional untuk meningkatkan investasi dalam inovasi dan R&D serta memperbaiki
infrastruktur dan lingkungan bisnis. Hal ini dapat membantu meningkatkan daya saing ekonomi
negara di pasar global dan membuka peluang baru untuk pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan (Alvarez & Barney, 2007; Barney, 2001; Bilbao-Osorio & Rodriguez-Pose, 2004;
Cameron, 1996; Rosenberg, 2006; Ulku, 2004).

TINAJAUAN PUSTAKA

(Chris Freeman, 2013; Christopher Freeman, 1982). The economics of industrial innovation
membahas tentang hubungan antara inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Freeman adalah seorang
ahli ekonomi Inggris yang mengembangkan konsep inovasi sebagai salah satu faktor utama dalam
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Dalam bukunya, Freeman menyajikan beberapa konsep
penting terkait inovasi, seperti "mode inovasi" yang menggambarkan cara-cara inovasi terjadi dalam
suatu sektor atau industri. Dia juga menunjukkan bahwa inovasi bisa menjadi penyebab perubahan
struktural dalam suatu sektor atau industri, karena inovasi dapat menciptakan produk dan layanan
baru, meningkatkan produktivitas, dan membuka peluang baru di pasar. Freeman juga
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi, seperti kebijakan pemerintah, investasi
dalam riset dan pengembangan, serta kerjasama antara perusahaan dan lembaga penelitian.
Menurutnya, inovasi juga dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan, sehingga
penting bagi perusahaan untuk mengembangkan kemampuan inovasi yang kuat. Dalam bukunya,
Freeman juga memaparkan beberapa studi kasus inovasi di berbagai sektor industri, termasuk
teknologi informasi, industri otomotif, dan industri farmasi. Ia menunjukkan bahwa inovasi dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan membantu negara-negara untuk mencapai kemajuan
ekonomi yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, buku the economics of industrial innovation karya
Freeman memberikan kontribusi yang besar dalam pemahaman tentang peran inovasi dalam
pertumbuhan ekonomi. Karya ini menjadi acuan penting dalam literatur ekonomi dan manajemen
inovasi, serta memberikan wawasan dan ide baru bagi praktisi dan akademisi yang tertarik dengan
isu-isu inovasi dan pertumbuhan ekonomi.

(Chesbrough, 2003) membahas konsep inovasi terbuka, di mana perusahaan memanfaatkan
ide dan sumber daya dari luar organisasi untuk mengembangkan produk dan layanan baru. Konsep
inovasi terbuka ini dianggap sebagai solusi untuk mempercepat proses inovasi dan meningkatkan
kinerja perusahaan. (Rogers, 2003) Tinjauan pustaka ini membahas proses difusi inovasi, yaitu
bagaimana inovasi menyebar di masyarakat dan diterima oleh pengguna. Rogers mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan difusi inovasi, termasuk keunggulan relatif,
kesesuaian, kompleksitas, uji coba, dan komunikasi. (Tidd et al., 2001) Tinjauan pustaka ini
membahas tentang manajemen inovasi, termasuk bagaimana mengidentifikasi, mengembangkan,
dan memanfaatkan peluang inovasi. Buku ini juga membahas peran inovasi dalam menciptakan

keunggulan kompetitif dan pertumbuhan perusahaan. (Nizam et al.,, 2020; Rachmayanti & Ady,
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2018; Rahmatang et al, 2019)Tinjauan pustaka ini membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi inovasi produk di usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Penelitian ini
menemukan bahwa dukungan pemerintah, kualitas sumber daya manusia, dan akses ke pasar
merupakan faktor penting dalam mendorong inovasi di UMKM.

(Baller et al., 2016) membahas tentang hubungan antara inovasi teknologi informasi dan
daya saing ekonomi global. Dutta dan Lanvin menunjukkan bahwa negara-negara yang mampu
mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi secara efektif akan lebih berdaya saing di pasar
global. (Wu et al., 2018) Penelitian ini meneliti bagaimana inovasi berkontribusi pada kinerja
keuangan suatu perusahaan di industri manufaktur Taiwan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inovasi produk dan proses dapat memberikan manfaat yang signifikan pada kinerja keuangan
perusahaan. (Lee et al., 2019) Penelitian ini menginvestigasi hubungan antara inovasi dan
pertumbuhan ekonomi di Korea. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berkontribusi secara
signifikan pada pertumbuhan ekonomi Korea, dan hal ini dapat dijelaskan oleh peningkatan
produktivitas dan efisiensi di sektor industri. (Damanpour, 2014) Penelitian ini membahas tentang
konsep manajemen inovasi, yaitu inovasi yang terkait dengan proses, struktur, dan praktek
manajemen organisasi. Damanpour menunjukkan bahwa manajemen inovasi dapat membantu
perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing, serta menghasilkan manfaat jangka
panjang. (Zaelani, 2019) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi terhadap
peningkatan daya saing ekonomi Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan daya saing ekonomi.

(Ch et al., 2020; Dwiastuti, n.d.; Firmansyah, 2022; Wahyuni & Kistyanto, 2013)Jurnal ini
membahas keterkaitan antara inovasi dan daya saing ekonomi melalui tinjauan pustaka berbagai
penelitian di bidang inovasi dan ekonomi. Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa inovasi
berperan penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi. (Ichsan et al., 2022; A. H. Nasution &
Kartajaya, 2018; M. L. P. Nasution, 2014) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara inovasi dan daya saing ekonomi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi
berpengaruh positif terhadap daya saing ekonomi di Indonesia.

(Anaya & Pollitt, 2021; Berthet et al., 2021; Kostis, 2021; Prakash & Sethi, 2021) Jurnal ini
membahas hubungan antara inovasi dan daya saing ekonomi di negara-negara berkembang.
Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan daya saing ekonomi di negara-negara berkembang. Tinjauan pustaka dari beberapa
jurnal tersebut menunjukkan bahwa inovasi memegang peran penting dalam meningkatkan daya
saing ekonomi di berbagai negara termasuk Indonesia. Oleh karena itu, peran inovasi harus
ditingkatkan untuk meningkatkan daya saing ekonomi suatu negara. Secara keseluruhan, tinjauan
pustaka ini menunjukkan bahwa inovasi memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing
ekonomi, baik di tingkat nasional maupun perusahaan. Inovasi dapat menciptakan nilai tambah dan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Studi literatur tentang peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi telah banyak
dilakukan oleh para peneliti di berbagai jurnal baik di Indonesia maupun internasional. Sebagai
contoh, sebuah studi yang dilakukan oleh (Kurni Setyawati, 2020; Mandiri et al., 2018; Sain, 2019) di
Indonesia menunjukkan bahwa inovasi teknologi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya

saing perusahaan, diikuti dengan inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi pemasaran. Selain itu,
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penelitian yang dilakukan oleh (Hilman, 2014) di Indonesia juga menunjukkan bahwa inovasi
produk memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Studi lain
yang dilakukan oleh (Lim et al., 2019) di Korea Selatan menunjukkan bahwa inovasi memiliki
pengaruh positif dalam meningkatkan daya saing perusahaan manufaktur. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa inovasi produk dan inovasi proses memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan. Di negara lain, penelitian yang dilakukan oleh
(Bogenhold et al.,, 2019) di Austria menunjukkan bahwa inovasi menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing ekonomi regional. Mereka menemukan bahwa inovasi dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk, serta memberikan kontribusi signifikan dalam
menciptakan lapangan kerja baru. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Romijn & Albaladejo, 2002))
di Belanda menunjukkan bahwa inovasi dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan
daya saing ekonomi secara makro. Mereka menemukan bahwa inovasi dapat meningkatkan efisiensi
produksi dan daya saing dalam perdagangan internasional. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
(Nambisan & Sawhney, 2011) di Amerika Serikat menunjukkan bahwa inovasi dapat memainkan
peran penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan dalam lingkungan bisnis yang terus
berkembang dan berubah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dengan library research, Metode studi literatur atau literatur review adalah
suatu teknik analisis yang digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang
topik tertentu dengan mempelajari dan mengevaluasi literatur yang ada, seperti jurnal, buku,
laporan, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Dalam studi literatur
mengenai Peran Inovasi dalam Meningkatkan Daya Saing Ekonomi, metode yang digunakan
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan pertanyaan penelitian: Peneliti harus menentukan pertanyaan penelitian
yang jelas dan terfokus, yang akan membantu menentukan literatur yang relevan untuk
ditinjau.

2. Mencari sumber literatur: Peneliti harus melakukan pencarian literatur yang luas dan
komprehensif dari sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian.

3. Seleksi literatur: Setelah mengumpulkan daftar sumber literatur yang relevan, peneliti
harus melakukan seleksi literatur untuk memilih sumber-sumber yang paling relevan
dan berkualitas untuk ditinjau.

4. Evaluasi literatur: Peneliti harus mengevaluasi setiap sumber literatur yang dipilih
untuk menentukan kualitas dan relevansinya terhadap topik penelitian.

5. Analisis literatur: Setelah melakukan evaluasi literatur, peneliti harus melakukan
analisis literatur untuk mengidentifikasi temuan utama dari literatur yang telah
ditinjau.

6. Menulis hasil tinjauan: Peneliti harus menulis hasil tinjauan literatur dalam bentuk
laporan atau esai yang jelas dan terstruktur, dengan memasukkan kutipan langsung
atau tidak langsung dari sumber literatur yang ditinjau untuk mendukung temuan
utama.

Metode studi literatur yang baik dan terstruktur dapat membantu peneliti memperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif tentang topik penelitian dan memperoleh wawasan baru

untuk membantu pengembangan gagasan penelitian lebih lanjut (Baker, 2006; Wildemuth, 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara inovasi dan daya saing ekonomi
serta menganalisis peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan
dokumen terkait lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi memainkan peran penting
dalam meningkatkan daya saing ekonomi. Inovasi dapat membantu menciptakan nilai tambah,
menghasilkan produk atau layanan baru, meningkatkan efisiensi produksi, dan memungkinkan
perusahaan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pasar global yang semakin kompetitif.
Selain itu, inovasi juga dapat memperkuat posisi kompetitif sebuah negara dengan mendorong
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Namun, meskipun inovasi dapat
memberikan banyak manfaat bagi ekonomi, masih ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat inovasi di suatu negara (Bilbao-Osorio & Rodriguez-Pose, 2004; Cameron, 1996; Ulku, 2004).
Faktor-faktor ini termasuk kurangnya dukungan pemerintah, kurangnya investasi dalam riset dan
pengembangan, kurangnya akses terhadap sumber daya manusia berkualitas, dan kurangnya
hubungan antara sektor publik dan swasta (Apriliana & Nawangsari, 2021).

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, perusahaan, dan masyarakat untuk
memperhatikan pentingnya inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi (Freeman, 2013;
Kazadi et al., 2016). Pemerintah dapat memberikan dukungan melalui kebijakan inovasi yang
memungkinkan perusahaan untuk memperoleh akses ke sumber daya dan jaringan yang diperlukan
untuk inovasi. Perusahaan juga dapat meningkatkan inovasi melalui investasi dalam riset dan
pengembangan serta kemitraan dengan lembaga riset dan universitas (Ichsan et al., 2022; A. H.
Nasution & Kartajaya, 2018, Wahyuni & Kistyanto, 2013). Selain itu, masyarakat dapat
meningkatkan inovasi dengan mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam bidang
teknologi dan memperkuat kreativitas. Secara keseluruhan, inovasi memainkan peran penting
dalam meningkatkan daya saing ekonomi (Reswanda, 2012).

Oleh karena itu, para pemangku kepentingan harus berkomitmen untuk memperkuat
inovasi melalui dukungan dan kolaborasi yang tepat. Inovasi dianggap sebagai salah satu faktor
kunci dalam meningkatkan daya saing ekonomi di era globalisasi dan persaingan pasar yang
semakin ketat. Inovasi memainkan peran penting dalam menciptakan nilai tambah, meningkatkan
efisiensi, mengembangkan produk dan jasa baru, serta meningkatkan kualitas produk dan layanan
yang disediakan oleh perusahaan. Dalam konteks Indonesia, inovasi dianggap sebagai kunci dalam
menjawab berbagai tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan ekonomi, terutama dalam
mencapai visi Indonesia sebagai negara maju pada tahun 2045 (Nasional & Nasional, 2017; Purnomo,
2016).

Untuk meningkatkan daya saing ekonomi, Indonesia perlu memperkuat peran inovasi
dalam pengembangan ekonominya. Salah satu strategi inovasi yang dapat diterapkan adalah
dengan mendorong pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dalam bidang teknologi
dan inovasi (Anggraini, 2020; Sulaiman et al., 2021). Hal ini dapat dilakukan melalui penguatan
pendidikan, pelatihan, dan penelitian serta pengembangan di bidang teknologi dan inovasi
(COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting, 2020; Gracanin et al., 2015). Selain itu,
Indonesia juga perlu memperkuat kerja sama antara sektor pemerintah, akademisi, dan industri

dalam pengembangan inovasi. Dalam hal ini, pemerintah perlu memainkan peran penting dalam
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memberikan dukungan dan insentif untuk pengembangan inovasi. Sementara itu, industri dapat
berperan dalam pengembangan inovasi melalui investasi dalam penelitian dan pengembangan serta
melalui kemitraan dengan universitas dan lembaga riset. Akademisi juga dapat berkontribusi dalam
pengembangan inovasi melalui penelitian dan pengembangan teknologi serta pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas (Ismail & Nugroho, 2022; Marati, 2016).

Namun, masih terdapat berbagai tantangan dalam mendorong inovasi dan meningkatkan
daya saing ekonomi di Indonesia. Beberapa tantangan tersebut antara lain rendahnya tingkat literasi
digital dan keterbatasan sumber daya manusia yang berkualitas, serta rendahnya dukungan
pemerintah dan sektor swasta dalam pengembangan inovasi (Firmansyah, 2022). Dalam rangka
memperkuat peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi, Indonesia perlu memperkuat
kerja sama antara pemerintah, akademisi, dan industri, serta mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam bidang teknologi dan inovasi. Diharapkan dengan memperkuat
peran inovasi, Indonesia dapat terus meningkatkan posisinya di pasar global dan membawa
dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat (Marlinah, 2019; Nip,
2016).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi memiliki dampak positif
terhadap kinerja ekonomi, terutama dalam hal pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
produktivitas. Namun, implementasi inovasi dapat menghadapi berbagai tantangan, seperti biaya
implementasi yang tinggi, keterbatasan sumber daya manusia dan keahlian teknis, dan masalah
regulasi dan kebijakan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang kuat dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat umum, untuk memastikan bahwa inovasi
dapat memberikan manfaat yang optimal bagi perekonomian negara (Arini et al., 2018; Halim, 2020;
Indonesia, 2018; Rusdiana & Maesya, 2017). Mendorong pengembangan teknologi dan inovasi pada
industri utama. Pemerintah dapat memberikan dukungan finansial dan teknis untuk industri utama,
seperti pertanian, industri manufaktur, dan pariwisata untuk mendorong inovasi dan peningkatan
daya saing. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan
(Dwiastuti, n.d.; Indayani & Hartono, 2020; B. D. Purba, 2018).

Pelatihan dan pendidikan yang berkualitas dapat membantu menciptakan sumber daya
manusia yang lebih inovatif dan mampu bersaing di tingkat global. Meningkatkan kerjasama antara
sektor publik dan swasta. Kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga penelitian
dapat membantu mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing ekonomi secara berkelanjutan.
Meningkatkan akses terhadap sumber daya finansial. Pemerintah dapat memberikan dukungan
keuangan melalui program pendanaan untuk usaha kecil dan menengah yang inovatif, untuk
membantu mereka tumbuh dan bersaing di pasar global. Memperkuat perlindungan hak kekayaan
intelektual. Perlindungan hak kekayaan intelektual dapat mendorong inovasi dan penelitian,
dengan memberikan insentif bagi penemu atau peneliti untuk menciptakan inovasi baru (Athia et
al., 2018; Ma'ruf & Wihastuti, 2008; B. Purba, 2020). Dengan menerapkan solusi-solusi di atas,
diharapkan dapat meningkatkan peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi, baik di
tingkat nasional (Syahputra, 2017).

Konsep inovasi telah dianggap sebagai pendorong penting pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi di dunia global saat ini (Dahliani & Ahwal, 2021; Supriandi, 2022). Ini telah
diakui sebagai elemen penting untuk keberlanjutan dan daya saing ekonomi jangka panjang suatu

negara. Inovasi tidak hanya menghadirkan produk, layanan, dan proses baru, tetapi juga
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menciptakan industri dan peluang kerja baru, sehingga menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang
signifikan (Stiglitz, 2016; Zarrouk et al., 2017). Tujuan dari diskusi ini adalah untuk menyoroti
pentingnya inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi dan peran penting yang
dimainkannya dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi (Bilbao-Osorio & Rodriguez-Pose,
2004; Cameron, 1996; Lin, 2015; Stiglitz, 2016; Ulku, 2004). Inovasi secara umum didefinisikan
sebagai proses menciptakan dan menerapkan ide, produk, dan layanan baru yang menambah nilai
ekonomi. Konsep inovasi itu luas, mencakup berbagai dimensi yang tidak hanya mencakup aspek
teknis inovasi tetapi juga implikasi sosial, budaya, ekonomi, dan politiknya. Inovasi dapat terjadi di
berbagai bidang seperti teknologi, proses bisnis, organisasi, dan praktik manajemen, antara lain
(Freeman, 1982, 2013).

Inovasi memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi. Daya saing
ekonomi dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu negara untuk memproduksi dan menjual
barang dan jasa yang memenuhi standar global dengan harga yang kompetitif. Inovasi
meningkatkan daya saing ekonomi dengan meningkatkan produktivitas, menciptakan pasar baru,
dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Misalnya, dalam hal inovasi teknologi, hal itu dapat
mengarah pada pengembangan produk baru, yang mengarah pada peningkatan penjualan, dan
dengan demikian meningkatkan produktivitas (Ardyan et al., 2017; Khan et al., 2019). Hal ini, pada
gilirannya, menciptakan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan, dan kekayaan bagi bangsa.

Amerika Serikat, Cina, Jepang, Jerman, dan negara maju lainnya telah diidentifikasi
memiliki keunggulan kompetitif di pasar global karena tingkat inovasinya yang tinggi. Negara-
negara ini telah banyak berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan, menyediakan sumber
daya yang signifikan untuk mendorong inovasi. AS, misalnya, secara konsisten mendapat peringkat
tinggi dalam Global Innovation Index (GII) selama beberapa tahun. Ekosistem inovasi negara ditandai
dengan infrastruktur penelitian dan pengembangan yang kuat, undang-undang kekayaan
intelektual yang kuat, dan kebijakan yang mendukung inovasi. Cina, di sisi lain, telah melakukan
investasi yang signifikan dalam inovasi dalam beberapa tahun terakhir dan dengan cepat menjadi
kekuatan inovasi utama. Jepang dan Jerman, sebagai ekonomi industri, juga banyak berinvestasi
dalam inovasi, yang mengarah pada daya saing tinggi mereka (Dobrzanski, 2017; Dougall et al.,
2014; Ma et al., 2019; Yang & Greaney, 2017). Sebaliknya, negara-negara berkembang memiliki
tingkat inovasi yang lebih rendah dan daya saing ekonomi yang lebih rendah. Inovasi di negara
berkembang terhambat oleh beberapa tantangan, seperti keterbatasan dana untuk penelitian dan
pengembangan, infrastruktur yang tidak memadai, kelembagaan yang lemah, dan akses teknologi
yang terbatas. Negara-negara ini juga menghadapi tantangan dalam mempertahankan talenta
terampil dan mengalami brain drain (Azam et al., 2015; Itasari, 2020; White, 2017).

Penting untuk dicatat bahwa inovasi tidak selalu menghasilkan manfaat langsung. Ini
adalah proses jangka panjang, dan manfaatnya hanya dapat direalisasikan setelah beberapa waktu.
Dalam jangka pendek, inovasi mungkin memerlukan sumber daya yang signifikan, termasuk
investasi keuangan, waktu, dan usaha, yang mungkin tidak langsung menguntungkan (Alkhamery
et al.,, 2021; EGBERI & OMOGBIYA, n.d.; Hadijah, 2014; Puspasari & Rahardjo, 2017; Torre et al.,
2021). Selain itu, beberapa inovasi mungkin tidak berhasil, mengakibatkan kerugian yang signifikan
bagi investor. Inovasi juga dapat menghasilkan beberapa eksternalitas negatif. Misalnya, adopsi
teknologi baru dapat mengakibatkan hilangnya pekerjaan bagi sebagian pekerja. Teknologi baru
juga dapat menyebabkan degradasi lingkungan, seperti yang telah disaksikan dengan penggunaan
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bahan bakar fosil. Namun, eksternalitas negatif ini dapat dikelola melalui regulasi dan pembuatan
kebijakan yang efektif (Chesbrough, 2003; Huizingh, 2011).

Kesimpulannya, peran inovasi dalam meningkatkan daya saing ekonomi tidak bisa terlalu
ditekankan. Inovasi mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan produktivitas, dan
menciptakan peluang kerja, yang mengarah pada pengembangan ekonomi yang dinamis dan
berkelanjutan. Daya saing suatu negara ditentukan oleh kemampuannya berinovasi dan
mengembangkan produk dan jasa yang memenuhi standar global dengan harga bersaing. Negara
maju mampu mempertahankan daya saing karena tingkat inovasinya yang tinggi, sementara negara
berkembang tertinggal karena beberapa tantangan. Oleh karena itu, negara berkembang perlu
berinvestasi dalam inovasi dengan menciptakan lingkungan yang memungkinkan, meningkatkan
pendanaan untuk penelitian dan pengembangan, serta mengembangkan kebijakan dan peraturan
yang mendukung inovasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
inovasi memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi. Inovasi dapat
membantu meningkatkan produktivitas, efisiensi, kualitas, dan diversifikasi produk, serta
memperluas pasar dan meningkatkan nilai tambah suatu produk atau jasa. Selain itu, inovasi juga
dapat mempercepat proses pembangunan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan
meningkatkan kemampuan negara untuk bersaing di pasar global. Namun, implementasi inovasi
masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya akses modal dan sumber daya manusia yang
terampil, serta regulasi yang kurang mendukung.

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan akses dan ketersediaan modal,
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta memperbaiki regulasi dan kebijakan yang
mendukung inovasi. Dalam konteks Indonesia, pemerintah perlu mendorong pengembangan
inovasi melalui kebijakan yang mendukung dan akses modal serta sumber daya manusia yang
cukup. Selain itu, perlu dilakukan kerja sama antara pemerintah, lembaga riset, perguruan tinggi,
dan sektor swasta dalam mengembangkan inovasi yang bermanfaat bagi perekonomian Indonesia.
Dengan cara ini, Indonesia dapat meningkatkan daya saing ekonominya di pasar global.
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